



PENGARUH MODEL KOOPERATIF TIPE MAKE A MATCH 
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA DALAM  

















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR 















PENGARUH MODEL KOOPERATIF TIPE MAKE A MATCH 
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA DALAM 
PEMBELAJARAN TEMATIK  
 
Nova Vella, Abdussamad, Suparjan 
Program Studi Pendidikan Dasar (PGSD) 
 Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan  
Universitas Tanjungpura Pontianak 
Email : novavella1@gmail.com 
 
Abstract 
The problem with this study is "Is there an influence of make a match type cooperative model 
on students' learning outcomes in thematic learning?". This research aims to describe how 
highly the influence of make a match-type cooperative models affects students' learning 
outcomes in thematic learning. This research uses experimental methods. Collection technique 
is a measurement technique while the data collection tool is a written test in the form of 
multiple choice which amounts to 50 questions. Based on statistical calculations the average 
results of post-test class control studies were 77.31 and the average post-test experiment class 
was 81.43. Hypothetical test results using t-test obtained thitung = 2,521 for dk = 68 and 
a=5% obtained ttabel = (1,67) which means thitung ( 2,521) < ttabel (1.67), then Ha accepted. 
It can be concluded that there is an influence of make a match type learning model on students' 
learning outcomes in Thematic Learning. From the calculation of effect size (ES) obtained ES 
amounted to 0.53 in the moderate category. It can be said that the cooperative model of Make 
a Match type has a considerable influence on students' learning outcomes in Thematic 
Learning. 
 
Keywords :Influence, Make a Match Type,Learning Results, Thematic. 
PENDAHULUAN
 
Pembelajaran merupakan kegiatan 
guru menciptakan situasi agar peserta didik 
belajar secara efektif dan efisien. Tujuan utama 
dari pembelajaran adalah agar peserta didik 
belajar. 
Menurut Rusman (2015) “Kurikulum 
2013 atau tematik merupakan kurikulum 
operasional yang berbasis kompetensi sebagai 
hasil refleksi, pemikiran dan pengkajian yang 
mendalam dan kurikulum yang sebelumnya”. 
(h.141) 
Kurikulum ini menggantikan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 
yang sudah diterapkan sejak tahun 2006, dalam 
kurikulum 2013 ini penggabungan mata 
pelajaran dengan cara yang tepat untuk 
mendidik serta dapat membentuk peserta yang 
baik dan juga peserta didik yang berprestasi. 
Tahun ajaran merupakan transisi dalam bidang 
pendidikan secara serempak diseluruh sekolah 
dimana masa beralihnya kurikulum KTSP ke 
kurikulum 2013. Beralihnya kekurikulum 
2013 ini dikarenakan pembaharuan kurikulum 
sebelumnya dan juga karena perkembangan 
iptek dibidang pendidikan. 
Pembelajaran tematik khususnya di 
sekolah dasar akan sangat membantu peserta 
didik untuk mengkonstruksi pengetahuan 
dalam proses kognitifnya.  
Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan peneliti pada tanggal 19 November 
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2019 dengan wali kelas IV di Sekolah Dasar 
Negeri 35 Pontianak Selatan. Diperoleh 
informasi bahwa kinerja guru dan hasil belajar 
yang dicapai peserta didik masih ada dibawah 
KKM sebesar 35 %. Dalam menyampaikan 
materi, guru langsung menyampaikan materi 
dari buku paket, dan sedikit melakukan 
demonstrasi tanpa melakukan percobaan yang 
mengajak peserta didik untuk aktif dalam 
pembelajaran tersebut. Dalam proses 
pembelajaran masih terdapat beberapa siswa 
yang masih kurang aktif dan tidak berani 
menyampaikan pendapat. 
Berdasarkan fakta yang telah 
dipaparkan diatas, salah satu alternatif untuk 
mengatasi kekurangan dari pembelajaran yang 
dilakukan adalah melalui model kooperatif tipe 
Make a Match. Dengan penggunaan model 
kooperatif tipe Make a Match, peserta didik 
lebih cermat dan berpikir cepat mencari 
jawaban dan kartu pertanyaan sehingga peserta 
didik lebih mudah memahami materi. Hal ini 
juga mejadikan suasana pembelajaran lebih 
menyenangkan, sehingga peserta didik aktif 
mengikuti pembelajaran. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, maka dari itu peneliti 
memilih menggunakan tipe Make a Match, 
karena model ini dapat bermanfaat untuk bisa 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dengan menjadikan peserta didik yang 
inovatif, aktif, dan suasana menyenangkan 
dalam pembelajaran serta guru yang kreatif. 
Untuk membuktikan teori tentang pengaruh 
penggunaan tipe Make a Match maka dari itu 
peneliti tertarik untuk melakukan penulisan 
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Make a match Terhadap Hasil 
Belajar Siswa dalam  Pembelajaran Tematik di 
Kelas IV Sekolah Dasar 35 Pontianak Selatan.”  
Menurut Mifhatul Huda (2015), “ 
Make a Match adalah siswa mencari 
pasangan sambil mempelajari suatu konsep 
atau topik tertentu yang menyenangkan, 
bisa diterapkan untuk semua mata 
pelajaran dan tingkatan kelas”(h.135). 
Menurut Miftahul Huda (2014), kelebihan 
tipe Make a Match antara lain: a. Dapat 
meningkatkan aktifitas pembelajaran 
siswa, baik secara kognitif maupun fisik. b. 
Karena adanya unsur bermain, metode ini 
menyenangkan.c. Meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi yang 
dipelajari dan dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. d. Efektif sebagai 
sarana melatih keberanian siswa untuk 
tampil presentasi. e. Efektif melatih 
kedisiplinan siswa menghargai waktu 
untuk belajar. (h.253). 
Pada penelitian ini peneliti 
berfokus pada 1 tema yaitu tema 8. Dalam 
tema 8 tersebut terdapat 3 subtema yang 
akan digunakan dalam penelitian, peneliti 
akan melakkan 6 kali pertemuan pada tema 
8, subtema 1, 2, dan 3 pada pembelajaran 3 
setiap subtemanya, alasan penulis 
mengambil pembelajaran 3 setiap 
subtemanya, karena muatan pelajarannya 
sama yaitu Bahasa Indonesia, IPS, dan 
PPKn. 
Nana Sudjana (2016) menyatakan, 
“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman beajarnya” (h.22). 
Hasil belajar penelitian ini berupa aspek 
kognitif yaitu nilai post-test yang diperoleh 
setelah diterapkan Make a Match  dalam 
pembelajaran tematik. Keberhasilan dalam 
belajar dipengaruhi oleh dua faktor diantaranya 
adalah faktor dari dalam diri siswa itu sendiri 
(intern) dan faktor dari luar diri siswa (ekstern) 
diantaranya adalah faktor dalam diri siswa 
meliputi kesehatan, kesiapan siswa dalam 
belajar, faktor keluarga yaitu tentang 
bagaimana cara orang tua mendidik, faktor 
sekolah yaitu metode yang digunakan guru 
dalam mengajar dan faktor dari masyarakat 
yaitu pergaulan siswa. penelitian yang 
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dilakukan oleh Faisal Kananda  (2016) dengan 
judul “Pengaruh penerapan Model 
Cooperative Learning Tipe Make a Match 
terhadap hasil pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di kelas V Sekolah Dasar Negeri 24 
Pontianak Tenggara. Kesimpulan dari 
penelitian tersebut adalah bahwa tipe 
pembelajaran Make a Match mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik kelas V di SDN 24 Pontianak 
Tenggara. Setelah itu penelitian yang 
dilakukan oleh Rizky Muliyanto (2013) 
dengan judul “Pengaruh Model Penerapan 
Kooperatif Teknik Make a Match Terhadap 
Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD 05 
Pontianak Utara”, 
 Tujuan umum dari penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 
pengaruh model kooperatif tipe Make a Match 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik di Kelas IV Sekolah 
Dasar negeri 35 Pontianak Selatan. Tujuan 
khusus penelitian ini adalah untuk : (1) 
menganalisis Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Make a Match terhadap hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran tematik? (2) 
menganalisis tingginya Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik. 
 
METODE PENELITIAN  
Sugiyono  (2017 menyatakan, “Metode 
Penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu” (h.2). Sedangkan 
menurut Suharsimi Arikunto (2010) 
menyatakan bahwa, “Metode penelitian adalah 
cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya” (h.203). 
Sejalan dengan itu Hadari Nawawi (2015) 
menyatakan bahwa “Metode penelitian 
merupakan cara yang dipergunakan untuk 
memecahkan masalah dan harus bersifat 
relevan dengan masalah yang telah 
dirumuskan. (h.65).Dari beberapa pendapat 
para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
metode penelitian merupakan cara ilmiah yang 
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan 
data yang akan digunakan untuk penelitian 
bidang tertentu. 
Metode yang digunakan dalam 
penlitian ini adalah metode eksperimen. 
Mahmud (2011) menyatakan bahwa, “Metode 
eksperimen adalah satu-satunya metode 
penelitian yang dianggap paling tepat untuk 
menguji hipotesis mengenai hubungan sebab 
akibat” (h.106). Dari beberapa paparan 
pengertian metode eksperimen tersebut, dapat 
diartikan bahwa metode eksperimen adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh atau hubungan sebab akibat 
antar variabel. Menurut Sugiyono (2017) “ada 
empat bentuk penelitian yang digunakan 
berdasarkan metode eksperimen, yaitu: Pre-
Experimental design, Tru Experimental 
design, Faktorial Design, dan Quasi 
Experimental” (h.73).Pre- Experimental 
design (nondesign), True Experimental design 
, Factorial Design dan Quasi Experimental 
design. Berdasarkan empat bentuk penelitian 
tersebut maka bentuk desain eksperimen dalam 
penelitian ini adalah quasi experimenta. 
Menurut Sugiyono (2016) menyatakan, 
“Bentuk eksperimen ini merupakan 
pengembangan dari true eksperimental design” 
(h.114). Alasan penggunaan Quasi 
Eksperimental Design karena pada penelitian 
ini akan diberikan perlakuan berupa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Make a 
Match pada kelas eksperimen sedangkan pada 
kelas kontrol akan dilakukan pembelajaran 
dengan metode konvensional. Adapun 
rancangan penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini menurut Sugiyono (2016) adalah 
non equivalent control group design dengan 
pola sebagai berikut: 
 Tabel 1. Bentuk Desain penelitian 
𝑂1     𝑋   𝑂2 (𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛)  
  




O1: nilai pre-test kelas ekperimen (sebelum 
diberi perlakuan) O3 : nilai pre-test kelas 
kontrol (tanpa diberi perlakuan), O2 : nilai 
post-test kelas eksperimen (setelah diberi 
perlakuan), O4 : nilai post-test kelas kontrol 
(tanpa diberi perlakuan) 
X: treatment yang diberikan (penggunaan 
model pembelajaran tipe Make a Match)  
(h116)  
Menurut Suharsimi Arikunto (2013) “populasi 
adalah keseluruhan subyek penelitian. (h.173). 
Sedangkan menurut Sugiyono (2017) 
“populasi  adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya” (h.80)  
Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat 
disimpulkan bahwa  populasi adalah 
keseluruhan obyek atau subjek sebagai sumber 
data yang mempunyai kesamaan karakteristik 
yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 35 Pontianak Selatan, yang terdiri dari 
tiga  kelas yaitu kelas IV A yang berjumlah 36 
siswa, IV B yang berjumlah 35 siswa  dan IV 
C yang berjumlah 35 siswa yang akan 
dijadikan sumber data. Menurut Hadari 
Nawawi (2015) menyatakan bahwa “Sampel 
adalah sebagian dari populasi untuk mewakili 
seluruh populasi”(h.153). Sejalan dengan 
Sugiyono (2017) menyatakan bahwa “Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi”(h.81). 
Berdasarkan pendapat dari para ahli dapat 
disimpulkan sampel adalah bagian dari 
populasi yang akan memberikan data pada 
suatu penelitian. Dalam pemilihan sampel 
penelitian, teknik yang digunakan untuk 
menentukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol pada penelitian ini adalah teknik 
Probability Sampling. Alasan menggunakan 
teknik Probability Sampling karena pada 
penelitian ini memberikan peluang yang sama 
bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 
dipilih menjadi kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.  
Alasan menggunakan teknik 
Probability Sampling karena pada penelitian 
ini memberikan peluang yang sama bagi setiap 
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Berdasarkan penyebaran kemampuan peserta 
didik maka teknik  Probability Sampling  yang 
digunakan adalah jenis Simple random 
sampling. Menurut Sugiyono (2016), “Simple 
random sampling dikatakan simple 
(sederhana) karena pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu” (h.120). Penggunaan jenis sample 
random sampling ini dilakukan dengan cara 
pengundian dengan asumsi bahwa populasi 
bersifat homogen yaitu peserta didik 
mempelajari materi dan kurikulum yang sama, 
duduk dikelas yang sama yaitu kelas IV, dan 
mendapatkan pelajaran dengan waktu yang 
sama. Untuk menentukan kelas kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 
dengan cara memasukkan kertas yang 
bertuliskan kelas A, B, dan C kedalam botol 
kemudian dikocok, kertas yang pertama keluar 
dijadikan kelas eksperimen dan kertas yang 
keluar kedua dijadikan kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil pengundian, kelas IV B 
terpilih menjadi kelas eksperimen dan kelas IV 
C menjadi kelas kontrol. Proses ini disaksikan 
oleh ketiga wali kelas serta kepala  Sekolah 
Dasar negeri 35 Pontianak Selatan.  
 
Menurut Hadari Nawawi (2015) ada 
beberapa teknik yang dapat digunakan dalam 
pengumpulan data yaitu: a) Teknik observasi 
langsung, b) teknik obseervasi tidak langsung, 
c) Teknik komunikasi langsung, d) Teknik 
komunikasi tidak langsung, e) Teknik 
pengukuran, f) Teknik studi documenter. 
maka, dalam penelitian ini teknik yang 
dianggap tepat untuk pengumpulan data adalah 
teknik pengukuran. Jadi alasan peneliti 
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menggunakan teknik pengukuran dalam 
pengumpulan data karena data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat 
kuantitatif berupa hasil belajar peserta didik 
yang diperoleh dari hasil tes dan akan diolah 
secara statistik untuk mengetahui pengaruh 
dari model kooperatif  tipe Make a Match. . 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
peneliti gunakan yaitu teknik pengukuran, 
maka alat pengumpul data yang relevan untuk 
digunakan adalah tes.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2013) 
menyatakan, “Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok” (h.193). 
Sedangkan menurut Nana Sudjana (2009) 
menyatakan, “Tes pada umumnya digunakan 
untuk menilai dan mengukur hasil belajar 
siswa terutama hasil belajar kognitif berkenaan 
dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai 
dengan tujuan pendidikan dan pengajaran” 
(h.35). Sedangkan Asep Jihad dan Abdul Haris 
(2013) menyatakan, “Tes adalah himpunan 
pertanyaan yang harus dijawab, harus 
ditanggapi, atau tugas yang harus dilaksanakan 
oleh orang yang di tes” (h.67). 
Hadari Nawawi (2015) menyatakan 
bahwa “Dua jenis tes yang sering 
dipergunakan sebagai alat pengukuran adalah 
tes lisan dan tes tertulis (h.134). Tes tertulis ini 
dibedakan dalam dua bentuk tes yaitu tes essay 
dan tes obyektif.” Dalam penelitian ini, tes 
yang akan peneliti gunakan berupa tes tertulis. 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN  
Hasil  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan seberapa besar pengaruh  
model pembelajaran kooperatif tipe Make a 
Match terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. Jumlah 
sampel penelitian ini yaitu 70 orang dengan 
rincian 35 orang di kelas  IV B (Eksperimen) 
dan 35 orang di kelas IV C (Kontrol). Seluruh 
siswa diberikan tes pendahuluan (Pre-test) dan 
tes akhir (Post-test) yang sama berupa tes 
objektif berjumlah 60 soal. 
Tabel 2. Hasil nilai pre-test dan post-test siswa 
  Keterangan  Kelas Kontrol          Kelas Eksperimen 
 Pre-test         Post-test     Pre-test     Post-test 
  Rata-rata 53,657            77,31        54,73        81,43  
  Standar Deviasi(SD) 11,00              11,30        10,48        10,16 
  Uji Normalitas (𝑥2) 1,784              4,229        2,753         5,206 
  Uji Homogenitas (F)                        0,908                          1,236 
          Uji Hipotesis (t)                 0,430                          2,521 
Hasil Pre-test dan Post-test Kelas 
Kontrol 
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui nilai rata-rata 
pre-test kelas kontrol setinggi 53,657 dan nilai 
rata-rata post test kelas kontrol setinggi 77,31. 
Hasil Pre-test dan Post-test Kelas 
Eksperimen 
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui nilai rata-rata 
pre-test kelas eksperimen setinggi 54,73 dan 
nilai rata-rata post test kelas eksperimen 
setinggi 81,43. 
Untuk menjawab sub masalah 1 yang 
berbunyi “ Apakah terdapat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik?” maka dilakukanlah 
pengujian hipotesis dengan menggunakan t-
test, adapun hasil dari pengujian hipotesis 
tersebut adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan perhitungan uji-t data Post-test 
untuk kelas IV B (eksperimen) dan kelas IV C 
(kontrol) menggunakan rumus polled varians, 
diperoleh thitung sebesar 2,521 dan ttabel (𝑎 =
5% dan untuk mencari dk menggunakan rumus 
n1 + n2 – 2, karena dalam penelitian ini 
terdapat dua kelompok anggota sampel yang 
jumlahnya tidak sama tetapi variannya 
homogen maka dilakukan perhitungan 
interpolasi untuk uji dua pihak sehingga 
diperoleh dk = 35+35-2 = 68 sebesar 1,671. 
Karena thitung ( 2,521) < ttabel (1,671), 
dengan demikian maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa  terdapat perbedaan hasil 
belajar Post-test siswa dikelas IV B 
(eksperimen) dan IV C (kontrol). Dengan kata 
lain, adanya  pengaruh model Kooperatif tipe 
Make a Match terhadap hasil belajar Siswa 
dalam pembelajaran Tematik di Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. 
Pembahasan 
Tabel 3. Rata-rata nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol 
  Hasil Perhitungan Kelas Kontrol          Kelas Eksperimen 
 Pre-test         Post-test     Pre-test     Post-test 
  Rata-rata (𝑋) 53,657           77,31         54,73         81,43  
Berdasarkan hasil perolehan data tersebut maka 
bisa disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
model pembelajaran tipe Make a Match 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. Dengan 
penggunaan model pembelajaran tipe Make a 
Match siswa banyak mengalami perubahan, 
terutama pada hasil belajar dan keaktifan 
mereka yang awalnya banyak yang kurang aktif 
dan tidak percaya diri. Dengan penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe Make a 
Match mereka ikut serta berperan sebagai 
subjek pembelajaran sehigga membuat siswa 
lebih aktif. Selain itu model pembelajaran tipe 
Make a Match ini dapat membuat siswa 
berpikir cepat dan tepat dengan mencari 
pasangan jawaban atau pertanyaan mereka 
dengan benar, sehingga pembelajaran yang 
terlaksana menjadi lebih bermakna. Hal ini 
dapat dibuktikan respon yang baik dari siswa, 
seperti lebih efektif dan ikut berkontibusi pada 
setiap pembelajaran dan lebih mudah 
memahami pelajaran. 
 
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Make a Match Terhadap Hasil Belajar 
Siswa dalam Pembelajaran Tematik 
 
Berdasarkan hasil perolehan data tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran tipe Make a 
Match terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. Dengan 
penggunaan model pembelajaran tipe Make a 
Match siswa banyak mengalami perubahan, 
terutama pada hasil belajar dan keaktifan 
mereka yang awalnya banyak yang kurang 
aktif dan tidak percaya diri. Dengan 
penggunaan model ini mereka ikut serta 
berperan sebagai subjek pembelajaran sehigga 
membuat siswa lebih aktif. Selain itu model ini 
dapat membuat siswa berpikir cepat dan tepat 
dengan mencari pasangan jawaban atau 
pertanyaan mereka dengan benar, sehingga 
pembelajaran yang terlaksana menjadi lebih 
bermakna. Hal ini dapat dibuktikan respon 
yang baik dari siswa, seperti lebih efektif dan 
ikut berkontibusi pada setiap pembelajaran dan 
lebih mudah memahami pelajaran.  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
dengan penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make a Match ini sangat 
berperan penting dalam proses pembelajaran di 
kelas, karena dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa yang menunjukkan dari kenaikan nilai 




Tingginya Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Make a Match Terhadap 
Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran 
Tematik 
Untuk menganalisis seberapa tinggi 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
Make a Match terhadap hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran tematik di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan, 
dihitung dengan menggunakan Effect Size 
diperoleh effect size sebesar 0,53 dengan 
kategori sedang. 
Adapun kriteria effect size digolongkan sebagai 
berikut: 
ES < 0,2 : tergolong rendah  
0,2 < ES < 0,8 : tergolong sedang 
ES > 0,8 : tergolong tinggi 
Berdasarkan hasil perhitungan effect size di 
atas didapat kesimpulan yaitu dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Make a Match memberikan pengaruh 
(efek) yang sedang terhadap hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran tematik di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
diperoleh dari hasil belajar siswa di Sekolah 
Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan, maka 
dapat peneliti simpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran tematik di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. 
Terdapat pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Make a Match terhadap hasil 
belajar siswa dalam Pembelajaran Tematik di 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak 
Selatan yaitu berdasarkan pengujian hipotesis 
(uji-t) menggunakan polled varian diperoleh 
thitung sebesar 2,521dan ttabel (𝑎 = 5% dan 
dk = 35+35-2 = 68) sebesar 1,67, sehingga Ho 
ditolak. Tingginya pengaruh dari Model 
Pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 
terhadap hasil belajar Siswa dalam 
Pembelajaran Tematik di Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan adalah 
sebesar 0,53 dengan  kategori sedang angka ini 
di peroleh dari perhitungan effect size.  
Saran 
1).Penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe Make a Match memberikan pengaruh yang 
positif dalam proses pembelajaran di Sekolah 
Dasar, untuk itu diharapkan kepada guru 
Sekolah Dasar untuk penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match ini 
sebagai alternatif dalam hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran tematik, 2) Disarankan 
bagi peneliti yang akan melakukan penelitian. 
Khususnya, dengan menerapkan tipe Make a 
Match, perlu dikreasikan dan disesuaikan 
dengan karakteristik mata pelajaran dan materi 
yang diajarkan. 3) Disarankan bagi peneliti 
yang akan melakukan penelitian, khususnya 
dengan menerapkan tipe Make a Match untuk 
mempersiapkan tipe ini dengan baik agar dapat 
meminimalisir adanya kelemahan tipe yang 
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